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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi kenyataan dilapangan bahwa hasil belajar
mahasiswa FMIPA matematika masih Jauh dari harapan, terutama dalam mata kuliah
Geometri analitik khususnya geometri melukis. Salah satu penyebabnya adalah kesulitan
menuangkan soal geometri melukis ke bentuk gambar, Oleh karena itu TIM peneliti
mencoba  menerapkan pembelajaran model  Siklus belajar  melalui  kegiatan
memperagakan dan diskusi hasil memperagakan.

Data hasil penelitian dianalisis dengan statistik Deskriptif. Berdasarkan hasil
analisis statistik Deskriptif, hasilnya sebagai berikut : pada tes 1 diperoleh rata-rata hasil
belajar mahasiswa 64,3. Tingkat ketuntasan secara klasikal pada tes | yaitu 47,62 %,
Pada tes 2 diperoleh rata-rata hasil belajar mahasiswa 71,1 atau meningkat sebesar 6,8,
Tingkat ketuntasan secara klasikal pada tes 2 yaitu 73,81 %. Pada tes ke-3 rata-rata hasil
belajar mahasiswa 73 atau meningkat sebesar 1,9 dari rata-rata tes 2. Tingkat ketuntasan
secara klasikal pada tes ke-3 yaitu 78,58 %, dibantu dengan diberikan LKMT 1, LKMT
2 dan LKMT 3 secara individual, berpasangan dan berkelompok, yang sifatnya membantu
mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan dalam geometri analitik khususnya
melukis di dua dimensi maupun di tiga dimensi.

Kesulitan yang dialami mahasiswa dalam mempelajari geometri analitik datar
khususnya ilmu ukur melukis adalah :

a. Mahasiswa kurang lengkap menuliskan titik potongnya apabila 2 garis berpotongan

b. Mahasiswa tidak dapat menggambarkan sebuak garis menembus bidanga, mana
bidang depan dan mana bidang belakang

c. Mahasiswa tidak dapat menggambarkan dua bidang a dan B yang berpotongan,
terlihat tidak dapat membedakan mana bidang depan dan mana bidang belakang.

d. Mahasiswa tidak dapat menggambarkan lambang tegak lurus dan mana garis yang

putus-putus dan yang tidak.

¢. Mahasiswa tidak dapat membedakan dalam menggambar 2 bidang yang sejajar dan
yang berimpit.

S Mahasiswa kurang lengkap menggambar sebuah garis yang menembus bidang

& Mahasiswa kurang teliti menggambar garis yang kelihatan dengan yang tidak kelihatan,
garis yang kelihatan digambar utuh dan garis yang tidak kelihatan Putus-putus
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Bekang Masalah

Pelaksanaan pembelajaran di kuliah merupakan salah satu tugas utama dosen, dan
pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang ditujukan untuk membelajarkan
mahasiswa. Namun dalam proses pembelajaran masih ditemui adanya kecenderungan
meminimalkan keterlibatan mahasiswa. Dominasi dosen dalam proses pembelajaran
menyebabkan mahasiswa bersifat pasif sehingga mereka lebih banyak menunggu sajian
dosen dari pada mencari dan menemukan sendiri pengetahuan, keterampilan atau sikap
yang mereka butuhkan.

Berdasarkan penjajakan lapangan, pembelajaran mata Kuliah Geometri Analitik
oleh peneliti dan yang ditemui masih secara konvensional, drill atau bahkan ceramah.
Proses ini hanya menekankan pada tuntutan pencapaian kurikulum dan penyampaian
tekstual semata dari pada mengembangkan kemampuan belajar dan membangun individu,
Hasilnya sebagai fenomena awal adalah mahasiswa -

1. salah menggambar sebuah garis menembus bidang

ra

kurang pemahaman dalam menggabar sebuah garis terletak pada bidang
tidak dapat membedakan garis berpotongan dengan garis yang bersilangan

salah menggambar 2 buah bidang yang berpotongan

oos e

tidak dapat membedakan mana bidang yang di depan dan bidang yang di belakang
Fenomena-fenomena ini dapat di lihat pada hasil tes diagnostik scbagai berikut :

Di dukung dengan hasil wawancara dengan salah seorang mahasiswa sefelah
mengadakan MID semester terungkap kesulitan mahasiswa adalah karena sangat
abstraknya mata kuliah Geometri analitik ini, sehingga karena keabstrakannya itulah sulit
dipelajari dengan metode konvensional. Dengan demikian yang menjadi akar masalah
(root cases) yang perlu di atasi adalah kurang dilatihnya mahasiswa pada penalaran yang
abstrak dan berpikir kreatif. Hal tersebut dapat tercapai jika proses pembelajaran diduk: ..

oleh semua komponen pendidikan. Salah satunya dengan model pembelajaran atau



metode yang diterapkan dosen dalam proses belajar mengajar yang baik, optimal dan
efektif.

Salah satu cara untuk memenuhi tuntutan di atas adalah memilih dan menetapkan
pendekatan pembelajaran  dengan memperhatikan kondisi pembelajaran, seperti
karakteristik mahasiswa agar pendekatan tersebut tepat, dapat memudahkan mahasiswa
belajar, dan dapat mengarahkan mahasiswa cara berpikir kreatif.

Upaya untuk meningkatkan pemahan mahasiswa mengenai suatu materi pelajaran
dapat dilakukan dengan cara belajar yang inovatif, menggunakan model dan metode yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran, melibatkan mahasiswa dalam suatu kegiatan belajar
yang nyata secara aktif dan mandiri serta memberi kesempatan pada mahasiswa untuk
melibatkan diri secara langsung dengan membiarkan mahasiswa untuk mengungkapkan
gagasan atau pemahaman awal mengenai gejala-gejala serupa dengan yang diajarkan oleh
dosen. Sehingga mahasiswa akan merasakan kebermaknaan proses belajarmya.

Model pembelajaran siklus belajar (siklus belajar) merupakan salah satu model
pembelajaran yang mengacu pada filsafat konstrutivisme dan kebermaknaannya, Model
pembelajaran ini cocok dilaksanakan untuk mencapai maksud di atas. Dalam proses
pembelajaran dengan model siklus belajar dapat memberikan kegiatan nyata kepada
mahasiswa untuk membangun gagasannya sendiri berdasarkan fakta-fakta ilmiah yang
mercka amati, temui dan dirasakan saat berinteraksi dengan lingkungan belajarnya.

Hilda dan Margaretha (2002:41) mengungkapkan bahwa dalam model
pembelajaran siklus belajar, mahasiswa belajar melalui pengalaman-pengalaman langsung
yang dihadapinya dan lebih diarahkan pada latihan keterampilan untuk menemukan konsep
ilmunya. Pelaksanaan pembelajaran melalui kegiatan memperagakan dalam model
pembelajaran siklus belajar dapat membantu mahasiswa pada kegiatan pembuktian atau
percobaan dengan bukti-bukti konkrit yang dihadapi dan ditemui dalam kegiatan
belajarnya.

Kegiatan memperagakan dapat menuntun mahasiswa untuk mengungkap gejala.
fakta, gagasan dan pemahaman yang dimilikinya. Sehingga mahasiswa akan lebih yakin
dan memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep yang
dipelajarinya.  Proses pembelajaran melalui kegiatan memperagakan dalam model
pembelajaran siklus belajar sangat sesuai untuk membantu membangun dan meningkatkan

pengetahuan mahasiswa dalam pikirannya sendiri, sambil mahasiswa tersebut mengatur



pengalamannya (Hilda dan Margaretha, 2002:42). Di samping menggunakan gagasan diri
sendiri, dalam diskusi kegiatan memperagakan mahasiswa dapat saling bertukar pikiran
dengan temannya tentang fakta atau gejala yang serupa sehingga dapat diambil suatu pola
kesamaan untuk membangun gagasan yang disepakati mengenai konsep-konsep yang
dipelajari.  Dengan adanya peran dosen sebagai fasilitator yang membimbing dan
membentuk sikap mahamahasiswa untuk bertanggung jawab dalam mengungkapkan
gagasan, diharapkan gagasan yang terbentuk menjadi gagasan yang lebih ilmiah,

Dahar (1996:164) mengungkapkan bahwa diskusi yang dilaksanakan dalam model
pembelajaran siklus belajar dapat menimbulkan pertanyaan-pertanyaan yang kompleks
yang tidak dapat mahasiswa pecahkan dengan pola-pela penalaran yang mereka miliki.
Akibatnya mahamahasiswa belajar melakukan analisa-analisa yang lebih mendalam yang
mendorong mereka untuk berfikir kearah konseptual yang lebih tinggi berdasarkan
cksplorasi, pengenalan dan aplikasi terhadap identifikasi keteraturan dalam fenomena
konsep dan gejala yang mereka temui.

Proses pembentukan makna dalam pembelajaran menggunakan model siklus
belajar melalui tiga tahapan/fase pembelajaran, vang meliputi fase eksplorasi, fase
pengenalan konsep, dan fase aplikasi konsep. Ketiga fase dalam model pembelajaran ini
harus berjalan berkesinambungan dan berlanjut sehingga pembentukan pemahaman
mahasiswa lebih mendalam dan ilmiah serta ada hubungan keterikatan antara suatu

pemahaman makna dengan pemahaman terhadap makna yang lainnya.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana meningkatkan hasil belajar
mahasiswa mengenai konsep Geometri Analitik melalui pendekatan Siklus belajar ?

Secara rinci pertanyaan penelitian yang akan dicari penyclesaiannya sebagai berikut :

a. Bagaimana meningkatkan hasil belajar mahasiswa dengan pendekatan Siklus belajar
dan menggunakan LKMT melalui kegiatan memperagakan dan diskusi hasil
memperagakan ?

b. Bagaimana aktivitas mahasiswa dan dosen selama pelaksanaan pembelajaran
menggunakan pendekatan Siklus belajar melalui kegiatan memperagakan dan diskusi

hasil memperagakan ?



Bagaimana tanggapan mahasiswa terhadap pembelajaran pendekatan Siklus belajar 7

d. Apa kendala baik bagi mahasiswa maupun bagi dosen selama pelaksanaan
pembelajaran menggunakan  pendekatan  Siklus belajar  melalu; kegiatan
memperagakan dan diskusi hasil memperagakan ?

C. Pemecahan Masalah

Alternatif tindakan direncanakan dalam penelitian kaji tindak ini adalah dengan
pendekatan Sikfus belajar dan menggunakan LKMT. Hal ini dilakukan kKarena kesesuai
dengan akar masalah (Root Cases), kemuthahiran pendekatan Siklus belajar dan relevansi
keberhasilan penelitian sejenis, karena pendekatan Siklus belajar berdasarkan penelitian
yang relevan dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa pada pemahaman masalah
(apa yang diketahui dan apa yang ditanya), Menggunakan LKMT, secara individual
diharapkan dapat meningkatkan berpikir kreatif mahasiswa pada pemahaman masalah (apa
yang diketahui dan apa yang ditanya), sedangkan dengan menggunakan LKMT, secara
berpasangan diharapkan dapat meningkatkan berpikir kreatif pemahaman mahasisy
terhadap Bangun ruang. Sementara menggunakan LKMT; secara berkelompok diharapkan
dapat meningkatkan berpikir kreatif pemahaman mahasiswa terhadap konsep menggambar
bangun ruang.

Indikator keberhasilan tindakan ditentukan oleh (1) perubahan kemampuan berpikir
kreatif mahasiswa, (2) perubahan kemampuan memecahkan masalah, (3) perubahan
Kinerja mahasiswa dalam memecahkan masalah dan (4) perubahan aktivitas mahasiswa
dan guru serta pengelolaan pembelajaran. Base ine dari ke lima indikator Keberhasilan
tindakan ini adalah 0 (nol)



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengenalan Siklus Belajar

Pembelajaran didefinisikan sebagai upaya untuk membelajarkan mahamahasiswa
(Degeng, 1997). Dalam definisi ini terkandung makna bahwa dalam pembelajaran ada
kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode yang optimal untuk
mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan, Degeng (1997) mengemukakan bahwa
metode pembelajaran diacukan sebagai cara-cara yang dapat digunakan dalam kondisi
tertentu untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.

Salah satu metode pembelajaran yang Kini banyak dikembangkan adalah metode
daur belajar. Daur belajar merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang
menekankan proses pembelajaran berbasis konstruktivistik dari Vygotsky dan belajar
bermakna dari Ausubel (Marek, Gerber dan Cavallo, 2000). Dalam pembelajaran secara
konstruktivis, mahasiswa membentuk pengetahuan dengan menggunakan bekal awal yang
dimilikinya untuk menerima atau menolak informasi yang diterimanya. Melalui
pembelajaran konstruktivis mahasiswa dapat memperkaya, dan memodifikasi pengetahuan
yang dimilikinya (Nur, 2001)

Abraham (1991) dalam Abraham (1997) menuliskan pendapat mahasiswa tentang
perbedaan metode daur belajar dan metode konvensional.

e Metode daur belajar menekankan pada penjelasan dan pengamatan dari suatu
fenomena, menggunakan fakta-fakta yang mendorong terbentuknya kesimpulan
dan membuat pola-pola eksperimen.

e Metode tradisional menekankan pada penerimaan informasi dari dosen, dan
mengetahui hasil eksperimen sebelum dikerjakan.

Lawson (1991) menyatakan bahwa daur belajar sebagai suatu metode pembelajaran
terdiri dari tiga fase yaitu fase eksplorasi (exploration), fase pengenalan konsep (concept
introduction), dan fase aplikasi konsep (concept application). Ketiga fase daur belajar
tersebut merupakan pengembangan konsep dari teori Piaget, dimana fase eksplorasi paralel
dengan asimilasi ide atau ketidakseimbangan Piaget (disequilibrium), pengenalan Konsep
analog dengan akomodasi prinsip dan pencrapan konsep merupakan suatu organisasi

konsep. Masing-masing Fase dan fungsi mental Piaget dapat di lihat gambar | berikut :



FASE-FASE
DAUR BELAJAR

Eksplorasi < > Asimilasi
l Disequilibrium
Pengenalan
Konsep < — Akomodasi
Aplikasi ¢ » Organisasi
Konsep

Gambar 1, Daur Belajar dan Fungsi Mental Piaget
(Dimodifikasi dari Marek, E.A,, & Cavallo, AM.L, 1998)

Menurut Allard dan Barman (1994) tahap cksplorasi memberikan pengalaman fisik
dan interaksi sosial. Pengalaman ini mendorong asimiliasi atau mungkin menyebabkan
mahasiswa bertanya  tentang pemikiran mercka mengenai konsep tertentu untuk
menciptakan equilibrium. Tahap pengenalan konsep memberikan kesempatan kepada
mahamahasiswauntuk berinteraksi dengan gagasan baru, dengan dosen, dan dengan
sesama teman, Interaksi ini membantu mahasiswa mengasimilasi atau mengakomodasi
gagasan tertentu. Tahap aplikasi konsep mendorong interaksi fisik dan sosial yang
memberika kesempatan kepada para mahasiswa untuk menggunakan gagasan atau istilah

baru dalam situasi yang berbeda.

1. Fase Eksplorasi

Pada fase ini mahasiswa diberikan kegiatar untuk mengumpulkan data melalui
pengamatan (observasi) atau penggunaan panca indera. Dalam hal ini mahasiswa
membangun pengetahuannya berdasarkan konsep-konsep yang dimilikinya (bekal aw:!
kognitifnya). Eksplorasi juga membawa mahasiswa pada identifikasi suatu pola
keteraturan dalam fenomena yang diselidiki. Pada fase ini dosen memiliki peran sebagai
pemandu mahasiswa, dengan mengembangkan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat
mengarahkan atau mendorong mahamahasiswabekerja, seperti : “apa yang telah kamu

LL N )

lakukan™, “apa yang akan kamu lakukan berikutnya”, “apa yang terjadi”, dan sebagainya.



Tujuan utama tahap ini adalah mendapatkan informasi ilmiah sebanyak mungkin serta

mengetahui tingkat kesiapan mahasiswa untuk mengembangkan proses pembelajaran.

2. Fase Pengenalan Konsep

Fase kedua yang disebut fase pengenalan konsep, dosen membimbing mahasiswa
untuk mempresentasikan data vang telah diperoleh pada fase eksplorasi. Mahasiswa
dengan bimbingan dosen mengorganisasikan datanya untuk menemukan keteraturan atau
hubungan antar konsep. Beberapa istilah yang belum dikenal oleh mahasiswa untuk
menggambarkan konsep tertentu diperkenalkan oleh dosen pada kegiatan ini.

Pada fase ini dosen dapat memberikan demonstrasi, contoh persoalan dan model
pengayaan lain untuk mempelajari konsep yang telah ditemukan oleh mahasiswa. Suatu
langkah penting dalam tahap ini adalah penyamaan persepsi, definisi atau hubungan antar
konsep bagi semua mahasiswa dengan bimbingan dosen.

3. Fase Aplikasi Konsep

Pada fase ini mahamahasiswadiberikan kesempatan untuk mengaplikasikan konsep
yang dipelajari dalam situasi baru. Selain aplikasi konsep mereka diberikan kesempatan
untuk memahami hubungan konsep utama yang dipelajari dengan konsep-konsep lain.
Fase ini mencakup kegiatan-kegiatan yang dapat memperkuat dan memperluas konsep-
konsep yang telah dimiliki mahasiswa.

Tindak lanjut dari kegiatan ini dapat berupa penelitian yang dikembangkan dari dua
kegiatan sebelumnya dimana mahasiswa dapat membuat hipotesis baru kemudian
melakukan percobaan untuk mengujinya, Kegiatan ini sangat diarahkan pada aplikasi
konsep-konsep yang telah dipelajari mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari,

Hubungan ketiga fase dalam daur belajar yang telah diuraikan di atas dapat
digambarkan seperti Gambar 2.



Fase Eksplorasi
Mahasiswa berinteraksi
dengan material interaksi
sosial

Fase Pengenalan
Konsep

Fase Aplikasi
Konsep

Evaluasi
dan
Diskusi

Mahasiswa

menerapkan
konsep dalam Pengenalan
situasi baru konsep dan
Penerapan s istilah
Konsep

Gambar 2. Diagram Daur Belajar
(Dimodifikasi dari Allard dan Barman, 1994)

Dari gambar 2, dapat dilihat bahwa panah yang memiliki beberapa arah
menunjukkan hubungan antara fase-fase daur belajar atau bagaimana fase satu membawa
ke fase berikutnya. Secara ideal, fase aplikasi konsep dari suatu pelajaran dapat membawa
pada fase eksplorasi dari pelajaran yang baru. Panah dua arah menunjukkan bahwa
evaluasi dan diskusi dapat diintegrasikan keberbagai fase dari daur belajar tersebut,
Dengan adanya evaluasi pada ketiga fase daur belajar maka informasi ilmiah yang
diperoleh oleh mahasiswa pada tahap eksplorasi, konsep-konsep yang diperoleh
mahasiswa pada pengenalan konsep dan hubungan antar konsep utama dan konsep-konsep
lain pada aplikasi konsep adalah tepat dan tidak mengalami kerancuan atau kesalahan.
Dalam evaluasi ini dosen memegang peranan penting, khususnya dalam mengevaluasi

diskusi yang dilakukan mahasiswa pada setiap fase sehingga akan meningkatkan
tercapainya tujuan pembelajaran,



B. Pembelajaran dalam Pandangan Konstruktivisme

Konstruktivisme dapat dipandang sebagai salah satu pendekatan yang tergolong
dalam teori psikologi kognitif. Asumsi dasar dari konstruktivisme adalah pengetahuan
harus dikonstruksi (dibangun kembali) oleh setiap pembelajar, jika pengetahuan itu
menjadi  bagian terpadu dari struktur pengetahuan  yang  memiliki pembelajar
(Orton, 1992 : 163), Penerapannya dalam pembelajaran adalah siswa secara indivi | haru
menemukan dan menstranformasikan informasi yang komplek, memeriksa informasi yang
baru dengan aturan yang ada dan merevisinya bila perlu (Soedjadi, 1991 : 2). Scdanp
Dosen bertindak sebagai fasilitator.

Dalam pembelajaran matematika menurut pandangan Konstruktivisme,
(1998 : 6) menjelaskan bahwa pembelajaran matematika adalah membantu siswa untuk
membangun Konsep-konsep/prinsip-prinsip matematika dengan kemampuannya i
melalui proses internalisasi sehingga konsep/prinsip itu terbangun kembali. Transformasi
informasi yang diperoleh menjadi konsep-konsep baru. Tranformasi tersebut mudah terjadi
bila pemahaman timbul karena terbentuk skema dalam benak dalam benak siswa. | i
demikian, pembelajaran matematika adalah membangun pemahaman. Dengan den ikian,
pembelajaran  matematika  adalah  membangun pemahaman. Proses membangun
pemahaman ini lebih penting dari pada hasil belajar, sebab pemahaman akan bermakna
terhadap materi yang dipelajari,

Ciri  pembelajaran matematika menurut pandangan konstruktivisme, seperti
dijelaskan Hudojo (1988 :7 )adalah :
e Siswa terlibat aktif dalam belajarnya. Siswa belajar materi matematika secara bermakna

dengan bekerja dan berpikir. Siswa belajar bagaimana belajar itu
e Informasi baru harus dikaitkan dengan informasi lain sehingga menyatu dengan skemata
yang dimiliki siswa agar pemahaman terhadap informasi (materi) komplek terjadi

¢ Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang pada dasarnya ac..

pemecahan masalah



C. Lembar Kerja Mahasiswa Terbimbing (LKMT)

Lembaran Kerja Mahasiswa Terbimbing (LKMT) merupakan lembaran yang berisi
pedoman bagi mahasiswa untuk melakukan kegiatan (yang mencerminkan keterampilan
proses) agar mahasiswa memperoleh pengetahuan atau keterampilan yang perlu dikuasai.
Dari pengertian tersebut dapatlah diketahui bahwa LKMT bukan hanya merupakan alat
evaluasi atau penilaian terhadap hasil belajar siswa, bahkan merupakan sarana latihan
mengerjakan soal-soal.

LKMT berisikan soal kontekstual yang dapat dibayangkan dan dipikirkan siswa
dalam kehidupan sehari-hari, sebagai starting point dalam pembelajaran matematika yang
berfungsi untuk membangkitkan motivasi siswa dalam menyelesaikan masalah tersebut.
Selain itu berisi pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya menuntun siswa ke pertanyaan soal
sebagai scaffolding pada pendekatan Vygotsky. Pemberian sejumlah besar bantuan kepada
siswa selama tahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian siswa mengambil alih
tanggung jawab yang semakin besar segera setelah ia dapat melakukannya.

Penggunaan LKMT pada pembelajaran mempunyai beberapa tujuan yaitu :

1. Mengaktifkan mahasiswa
Dengan diberikan LKMT, mahasiswa tidak hanya menerima saja penjelasan yang
diberikan oleh Dosen melainkan lebih aktif melakukan kegiatan belajar untuk
menemukan sendiri perolehan belajar (pengetahuan dan keterampilan yang perlu
dikuasai)

2. Membantu mahasiswa menemukan atau mengelola perolehan belajarnya.
Denganh diberikan LKMT, siswa tidak hanya menerima saja pengetahuan dan
keterampilan yang disajikan guru akan tetapi setelah melakukan kegiatan dalam
LKMT, siswa dapat menemukan atau memperoleh sendiri dengan/tanpa sedikit

bantuan guru.
3. Membantu mahasiswa mengembangankan keterampilan proses
Dengan diberikan LKMT yang merupakan wujud nyata dalam menerapkan pendekatan
proses maka siswa diberikan sarana untuk dapat melakukan dan mengembangkan
keterampilan proses.
Dari uraian di atas dengan menggunakan LKMT secara manual merupakan salah
satu perwujudan dalam belajar siswa aktif, sehingga diharapkan pembelajaran di kelas

menjadi optimal sesuai dengan apa yang diharapkan.



D. Konsep Geometri Analitik

Diantara semya cabang matematika, geometri Analitik khususnya geometri datar
menempati posisi yang memprihatinkan, Bukan saja kareng mahasiswa dj perkuliahan
maupun perguruan tinggi jauh dari Yang diharapkan (Clement dan Battista, 1997 . 24;
Herawati, 1994 . 10; Noss, 1987 :343; Soedjadi, 199 :5), para Pakar yang menaruh
perhatian terhadap Pengajaran geometri sekolah juga Mmenegarai adanya ketimpang;... yang

Beberapa hasil penelitian dari beberapa orang ahlj -
I. Senk (1989) menyatakan bahwa banyak siswa sekolah menengah mer o000

2. Battista (1999) melaporkan hasi] studi TIMMS bahwa siswa kelas delapan rata-
2 3 : 6%

3. Sunardi (2000) menyatakan baiiwa secarg Umum pemahaman siswa SLY nada
konsep Beometri, unsur-unsyr geometri,  struktur geometri  dan i0gika
penalarannya masih kurang,

Lemahnya Penguasaan mahasiswa tentang suaty konsep menunjukkan adanya
kesulitan mahasiswa dalam mempelajari konsep tersebut, Konsep-koscp dalam mengujar
masih dianggap sebagai suaty kegiatan menanamkan atay mentransper pengetatuan
kepada mahasiswa, Kurangnya pemahaman mahasiswa pada konsep geometr; diduga
karena pendekatan dalam pembelajaran geometri tidak mempertimbangkan tingkat

perkembangan konsep geometri mahasiswa, Dj samping ity diduga bahan pembelajaran

geometri yang kemudian diarahkan penemuan konsep geometri, prosedur matematika, atay
sifat/prinsip geometri. Akibat dari pembelajaran tersebyt adalah mahasiswa kurap: ;s iy I
dalam penalaran geometri, Sesuai dengan akibat ity Battista (1998 - 41) menyarankan Jika

kita ingin meningkatkan kemampuan penalaran mahasiswa dalam geometri kita har i



memberikan kesempatan yang luas untuk mengembangkan penstrukturan spasial sense
mereka.

Salah satu upaya yang dapat ditempuh untuk mengatasi kesulitan mahasiswa
memahami materi geometri analitik, terutama unsur-unsur dari geometri itu sendiri,
misalnya titik sudut, garis, bidang dan ruang, tak kala pentingnya adalah konsep keliling
dan luas, yaitu dengan mengetahui proses berfikir mahasiswa. Guru perlu mengetuiivi
proses berfikir mahasiswa, terutama pada saat siswa menyelesaikan masalah, sebab
kesalahan yang dilakukan siswa dalam bentuk tulisan bukanlah jaminan bahwa mahasiswa
tidak bisa, sebab mungkin saja mahasiswa keliru, lupa, kurang memaknai soal atau
penyebab lainnya.

Menurut Marpaung (1998) sistem evaluasi kita selama ini hanya untuk melihat
produk berfikir mahasiswa tanpa memperhatikan bagaimana proses berfikir mahasiswa
untuk memperoleh pemecahan dari masalah yang diberikan. Seiring dengan pendapat di
atas, Kaune (dalam Marpaung, 1998) proses berfikir mahasiswa dalam menyelesaikan
masalah dapat dibagi atas dua bagian, yaitu proses berfikir konseptual dan proses beilil .
sekuensial. Proses berfikir konseptual menggunakan pengertian konsep dan pengunaannya
dalam memecahkan masalah, Sedangkan proses berfikir sckuensial tidak memberi
perhatiam terhadap penggunaan konsep dalam memecahkan masalah. Meskipun kedua
proses berfikir ini menghasilkan pemecahan masalah yang benar, namun diharapkan proses
berfikir mahasiswa dalam memecahkan masalah Geometri masalah luas dan keliling
adalah proses berfikir konseptual, yaitu mahasiswa menggunakan konsep dengan

pemahaman yang benar.

E. Hipotesis Tindakan

Dari kajian teori dan rumusan masalah maka hipotesis tindakan dalam penclitian
adalah dengan “Pemberian model pembelajaran siklus belajar menggunakan LKMT =
individual, berpasangan dan berkelompok dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif

mahasiswa dalam memecahkan masalah Geometri Analitik khususnya geometri datar.



BAB 1INl
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya maka tujuan penelitian

ini sebagai berikut:

I. Untuk mengetahui peningkatan berpikir kreatif dan pemahaman mahasiswa tentang
konsep-konsep Geometri Analitik setelah pembelajaran menggunakan model
Siklus belajar melalui kegiatan memperagakan dan diskusi hasil memperagakan

2. Untuk mengetahui aktivitas mahasiswa dan dosen selama pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model Siklus belajar melalui kegiatan memperagakan dan diskusi
hasil memperagakan

3. Untuk mengetahui tanggapan mahasiswa terhadap palaksanaan pembelajaran model
Siklus belajar melalui kegiatan memperagakan dan diskusi hasil memperagakan,

B. Manfaat Hasil Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian inj adalah:

a.  Bagi mahasiswa

1. Melalui kegiatan pembelajaran model siklus belajar, mahasiswa dapat mengalami
peningkatan menemuka konsep Geometri analitik.

ii. Melalui kegiatan memperagakan dan  diskusi hasil memperagakan pada
pelaksanaan model Siklus belajar dapat meningkatkan aktivitas mahasiswa
dalam kegiatan pembelajaran,

iii. Memberikan gambaran tentang keadaan kemampuan mahasiswa dalam

memahami konsep Geometri analitik.

b. Bagi dosen
i.  Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk pelaksanaan pembelajarn
menggunakan model Siklus belajar sebagai alternatif pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar,
ii.  Mendorong untuk dilaksanakannya pengembangan pembelajaran mode! Siklus
belajar.



iii.  Meningkatkan kreativitas dan aktivitas dosen dalam melaksanakan tugas
pembelajarannya.
iv.  Sebagai salah satu terobosan tentang metode pembelajaran untuk membuat materi

Geometri analitik menjadi menarik atau tidak membosankan dipelajari

mahasiswa.

. Untuk lembaga

Memperoleh bahan acuan bagi para dosen Pendidikaan Matematika dalam iy

meningkatkan kwalitas pendidikan dan pengajaran melalui peningkatan proses belajar
di kelas.



BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di FMIPA Jurusan Matematika. Sedangkan penelitian
dilaksanakan selama 3 siklus, setiap siklus 2 kali tatap muka dan 3 kali tes. Tes diberikan

di setiap akhir siklus.

B. Subjek Penelitian
Konsep Geometri analitik datar dalam penelitian ini berada pada mahasiswa
pengambil mata kuliah Geometri analitik datar. Mahasiswa dalam pembelajaran dibentuk

secara individual, berpasangan dan berkelompok.

C. Gbjek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah kemampuan mahasiswa inenyelesaikan soal tes

di setiap akhir siklus dan mengerjakan soal yang ada di Lembar Kerja Mahasiswa
Terbimbing (LKMT),

D. Pendekatan dan Jeni Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ditujukan untuk mendeskripsikan
penguasaan konsep Geometri Analitik mahasiswa, dan mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa baik di Tes hasil Belajar maupun pada Lembar Kerja
Mahasiswa Terbimbing (LKMT). Sementara pendekatan kualittatif digunakan untuk
mengungkapkan masalah belajar mahasiswa, kesulitan yang dialami mahasiswa dalam
memahami konsep pada Geometri Analitik dan cara mengatasinya sebagai upaya untuk
menanggulangi kesulitan yang dialami mahasiswa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Action Research) yang
digunakan untuk mendesain pembelajaran mengatasi masalah belajar mahasiswa pada
Geometri Analitik sebagai upaya meremidial kesulitan mahasiswa dalam mempelajari

mata kuliah Geometri Analitik yang menjadi kendala karena tingkat keabstrakannya.



E. Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan di FMIPA Unimed Jurusan Pendidikan Matematika. Secara

garis besar penelitian ini dibagi ke dalam dua tahap yaitu tahap persiapan dan tahap
pelaksanaan. Kedua tahap tersebut diuraikan sebagai berikut ;

a. Tahap Persiapan

I. Melakukan studi pendahuluan dengan cara menganalisis silabus dan telaah pustka

untuk menyusun rencana pembelajaran tiap tindakan pada setiap siklus

2. Merancang tindakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mode!

pembelajaran siklus belajar.

3. Menyusun instrumen penelitian yang telah divalidasi secara logis oleh para pak.i..

4. Mengolah hasil validasi butir soal dan LKMT dan menentukan butir soal dan LKMT

yang akan digunakan dalam penelitian.
Tahap Pelaksanaan
1.

Memberikan tes awal pada setiap siklus tindakan untuk mengetahui pemahaman
awal mahasiswa

Melaksanakan pembelajaran tindakan siklus | dengan maodel siklus belajar secara
individual yang bertujuan untuk memperbaiki pemahaman mahasiswa tentang
konsep Geometri Analitik.

Melaksanakan tes akhir pada tindakan siklus I, hasilnya diolah untuk memperoleh
nilai hasil belajar mahasiswa, kemudian menganalisis hasil tindakan serta
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan tindakan siklus 1.

Mereflesikan kekurangan dan kelebihan tindakan siklus I untuk merencanakan
tindakan siklus IL.

Melaksanakan tindakan siklus 1I berdasarkan perbaikan tindakan siklus | melalui
model pembelajaran siklus belajar secara berpasangan yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep Geometri Analitik
Melaksanakan tes akhir untuk mengukur pemahaman mahasiswa, dan menganalisa
hasil tindakan siklus I1, serta mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan tindakan
siklus 11,

Merefleksikan kelebihan dan kekurangan tindakan siklus Il untuk merencanakan
tindakan siklus I11.



8. Melaksanakan tindakan siklus 11T untuk mempebaiki tindakan sikius [ melalui
model pembelajaran siklus belajar secara berkelompok yang bertujuan untuk lebih
meningkatkan lagi pemahaman mahasiswa terhadap konsep Geometri Analitik.

9. Melaksanakan tes akhir pada siklus 111 untuk mengukur pemahaman mahasiswa,
dan menganalisa hasil tindakan siklus 11l serta mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan tindakan siklus 11

10. Data-data dari setiap siklus diolah untuk mengetahui sejauh mana peningkatan
pemahan mahasiswa setelah pembelajaran dengan model siklus belajar.

. Tahap menarik Kesimpulan

Tahapan ini mencakup analisa data hasi] penelitian yang meliputi pengu;ia:;
manual dengan melihat perubahan prosentase nilai untuk setiap tindakan vang
dilaksanakan (tindakan siklus I, 11, 111 ).

. Tekhnik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Tekhnik Pengumpulan Data

1) Sumber Data: sumber data penelitian ini adalah mahasiswa dan dosen,

2)  Data yang dikumpulkan berupa data hasil belajar mahasiswa sebelum dan
sesudah diberi tindakan sebagai data utama, sedangkan data sekunder yang
mencakup data hasil observasi aktivitas dosen, aktivitas mahasiswa, dan
respon mahasiswa terhadap pelaksanaan pembelajaran,

3)  Hasil tes (data utama) diperiksa dan diberi skor, sedangkan data sekunder
diperoleh melalui pengamatan langsung oleh peneliti pada saat pembelajaran
berlangsung.

Teknik Pengolahan Data

4)  Gambaran pemahaman awal mahasiswa, diperoleh dari data tes awal yang
diolah secara kuantitatif

5)  Kemajuan pemahaman mahasiswa untuk setiap siklus tindakan, dianalisis )
hasil tes akhir dan tes awal yang diberikan setiap tindakan dan disajikan dalam
bentuk baris kolom pada skala 100,

6)  Untuk menganalisis peningkatan pemahaman mahasiswa tentang  konsep
Geometri Analitik setelah pembelajaran dengan model siklus belajar dineraleh
dari data tes akhir setelah tiga kali melaksanakan tindakan pembe.ajaiu,
dengan melihat perolehan rata-rata nilai tes tiap tindakan,



7)  Perubahan pemahaman mahasiswa tentang konsep Geometri Analitik dengan
perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran siklus
belajar diperoleh dari hasil membandingkan data tes awal dan tes akhir untuk
melihat perubahannya.

8) Kegiatan mahasiswa selama pembelajaran diolah dan disajikan dalam bentuk
pemaparan secara deskriptif,

9)  Respon mahasiswa terhadap proses pembelajaran model siklus belajar diolah
dalam bentuk pemaparan secara deskriptif,

Hasil pemantauan dan evaluasi tersebut dari setiap sikius diinterpretasikan,
dideskripsikan dan disimpulkan. Agar lebih jelas tahapan dalam siklus penelitian tindakan
kelas ini sebagai berikut.

Rencana Tindakan 1

T_——' Refleksi

+——————— Pelaksanaan
Tindakan

f_“_’ Refleksi

Observasi &
I, Pelaksanaan _

Tindakan E J'

T_—’ Refleksi
o

+——— Pelaksanaan <
Tindakan

Qrrccccccccernna



BAB YV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

Kemampuan mahasiswa sebelum diberi tindakan dapat dilihat pada tabel 7

dibawah ini.
Tabel 7 Nilai hasil belajar mahasiswa pada Tes Awal :
Nomor Skor (%) Tingkat Kemampuan
Responden diperoleh Mahasiswa

I 47 783 Sedang

2 35 57,9 Rendah

3 45 75 Sedang

4 42 70 Sedang

5 26 48,3 Sangat Rendah
6 29 46,7 Sangat Rendah
7 34 56,7 Rendah

8 23 38,3 Sangat Rendah
9 28 46,7 Sangat Rendah
10 54 90 Sangat Tinggi
11 28 46,7 Sangat rendah
12 42 70 Sedang

13 27 45 Sangat Rendah
14 43 71,7 Sedang

15 22 36,7 Sangat Rendah
16 44 73.3 Sedang

17 42 70 Sedang

18 42 70 Sedang

19 26 433 Sangat Rendah
20 32 53,3 Sangat Rendah
21 26 43,3 Sangat Rendah
22 34 56,7 Rendah
23 44 73,3 Sedang

24 28 46,7 Rendah
25 51 85 Tinggi
26 47 78,3 Sedang

27 26 433 Sangat Rendah
28 45 75 Sedang

29 44 733 Sedang

30 29 48,3 Sangat Rendah
31 51 85 Tinggi

32 42 70 Sedang

33 28 46,7 Sangat Rendah
34 22 433 Sangat Rendah
35 26 43,3 ) Sangat Rendah

)



36 34 56,7 Rendah
37 45 75 Sedang
38 30 50 Sangat Rendah
39 26 433 Sangat Rendah
40 48 80 Tinggi
41 31 51,7 Sangat Rendah
42 55 91,7 Sangat Tinggi

mencapai nilai kurang dari 65% ada 22 orang dan mahasiswa yang mencapai nilai lebih
dari 65% ada 20 orang, Rata - rata nilai hasil belajar pada Tes Awal adalah 60,3. Dari hasil
Tes Awal ini digunakan sebagai acuan didalam pemberian tindakan dan menyusun Satuan

Pembelajaran untuk dilaksanakan pada Siklus I.

5.1.1 Siklus I
S.1.1.1 Permasalahan |
Berdasarkan jawaban mahasiswa dari bebebrapa tes pada materi pemahaman
konsep menggambar atau ilmu ukur melukis disimpulkan, diperoleh kesalahan mahasiswa
dalam menyelesaikan soal.

Soal nomor 1 : Gambarkan 2 garis k dan | yang berpotongan
Letak Kesalahan mahasiswa pada soal nomor | adalah mahasiswa kurang lengkap

menuliskan titik potongnya, sehingga menimbulkan persepsi 2 garis yang berpotongan

dianggap bersilangan,



Soal nomor 2 : Gambarkan sebuah garis k menembus bidang &

Letak Kesalahan mahasiswa tidak dapat menggambarkan sebuah garis menembus

bidang @ , mana bidang depan dan mana bidang belakang

Soal nomor 3 : Gambarkan dua bidang & dan /8 berpotongan
Letak Kesalahan mahasiswa tidak dapat menggambarkan dua bidang @ dan g yang

berpotongan, terlihat tidak dapat membedakan mana bidang depan dan mana bidang

belakang.

Soal nomor 4 : Gambarkan garis k melalui titik P tegak lurus bidang

Letak Kesalahan mahasiswa tidak dapat menggambarkan lambang tegak lurus dan mana

garis yang putus-putus dan yang tidak.



Soal nomor 5 : Gambarkan dua buah bidang yang berimpit

Letak Kesalahan mahasiswa tidak dapat membedakan dalam menggambar 2 bidang yang

sejajar dan yang berimpit.

Soal nomor 6 : Gambarkan sebuah garis k melalui titk P menembus bidang a

Letak Kesalahan mahasiswa kurang lengkap menggambar sebuah garis yang m s

bidang



Soal nomor 7 : Gambarkan 2 buah bidang yang berpotongan

Letak Kesalahan mahasiswa kurang teliti menggambar garis yang kelihatan dengan yang
tidak kelihatan, garis yang kelihatan digambar utuh dan garis yang tidak kelihatan putus-

putus.

Dari keseluruhan kesalahan yang dilakukan mahasiswa di atas dapat disimpulkan
sebagai berikut :
I. Mahasiswa kurang lengkap menuliskan titik potongnya apabila 2 garis berpotongan
2. Mahasiswa tidak dapat menggambarkan sebuah garis menembus bidange, mana
bidang depan dan mana bidang belakang
3. Mahasiswa tidak dapat menggambarkan dua bidang @ dan [ yang berpotongan,

terlihat tidak dapat membedakan mana bidang depan dan mana bidang belakang,

4. Mahasiswa tidak dapat menggambarkan lambang tegak lurus dan mana garis yang
putus-putus dan yang tidak.

5. Mahasiswa tidak dapat membedakan dalam menggambar 2 bidang yang sejajar dan yang
berimpit.

6. Mahasiswa kurang lengkap menggambar sebuah paris yang menembus bidang

7. Mahasiswa_kurang teliti menggambar garis yang kelihatan dengan yang tidak kelihatan,

garis yang kelihatan digambar utuh dan garis yang tidak kelihatan putus-putus.



Alternatif Pemecahan ( Perencanaan Tindakan 1)

1. Peneliti melaksanakan kegiatan pengembangan materi Geometri Analitik Datar
dengan pembelajaran model siklus belajar secara individual yang bertujuan untuk
memperbaiki pemahaman mahasiswa tentang konsep Geometri Analitik.

2. pada Siklus [ ini terdapat 2 pertemuan yaitu :

- Pertemuan 1 : Pembelajaran mode! siklus belajar secara individual dengan
menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan menggunakana LKMT
melalui kegiatan memperagakan dan diskusi hasil memperagakan.

- Pertemuan 2 : Pembelajaran model siklus belajar secara individual dengan
menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan menggunakana
melalui kegiatan memperagakan dan diskusi hasil memperagakan.

3. Pada setiap akhir pertemuan diadakan tes untuk mengetahui daya serap mahas’ v a.

4. Memantau aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran dan menggunakan alat peraga
serta membimbing mahasiswa yang kurang mengerti.

5. Pada setiap akhir pertemuan mahasiswa diajak untuk menyimpulkan o0

perkuliahan.

Pelaksanaan Tindakan 1

I. Pada pertemuan pertama, sebelum memulai pembelajaran peneliti memberikan
apersepsi untuk mengingat materi yang terkait yang pernah diterimanya di bangku
kuliah.

2. Peneliti mengembangkan materi Geometri Datar dengan pembelajaran model siklus
belajar secara individual dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan
menggunakana LKMT melalui kegiatan memperagakan dan diskusi hasil
memperagakan.

3. Pertemuan kedua, diawali dengan mengingat kembali materi lalu melai; G
pembelajaran model siklus belajar secara individual dengan menggunakan metode
ceramah, tanya jawab dan menggunakana LKMT melalui kegiatan memperagakan
dan diskusi hasil memperagakan.

4. Pada setiap akhir pertemuan satu siklus mahasiswa diberi tes untuk mengukur daya

serap mahasiswa setelah materi diberikan.



Observasi dan Wawancara

Pada saat tindakan berlangsung, peneliti diobservasi oleh observer (teman
sejawat). Observer memberikan hasil bahwa kemempuan peneliti cukup baik tetapi
mahasiswa masih kurang aktif dalam menjawab Pertanyaan ataupun melontarkan

ti berdiskusi dengan observer

Analisis Data
Pada Siklus | dilakukan | (satu) kalj tes yaitu tes 1. Hasi tes 1 yang dilakukan
pada pertemuan ke dua siklus | dapat diliha pada tabel 8 dibawap :
Hasil tes | yang dilakukan pada pertemuan kedua siklys | dapat dilihat pada tabel §
dibawah :
Tabel 8. Nilai Hasi] Tes |

mmor Urut Skor (%) Tingkat Kemampuan ]
| Mhs o Mahasiswa
1 52 86,7 Tinggi
2 44 73,3 Sedang
3 34 56,7 Rendah
4 30 50 Sangat Rendah
5 26 43,3 Sangat rendah
6 47 78,3 Sedang
7 58 96,7 Sangat tinggi
8 30 50 Sangat rendah
9 51 85 Tinggi
10 ’ 32 53,3 Sangat rendah
1 | 20 33,3 Sangat rendah
12 42 70 Sedang
13 48 80 Tinggi
14 36 60 Rendah
15 35 58,3 Rendah
16 36 60 Rendah
17 30 50 Sangat rendah
18 45 75 Sedang
19 23 38,3 Sangat rendah
20 34 90 Sangat tinggi
21 47 78,3 Sedang
22 28 46,7 Sangat rendah
23 50 83,3 Tinggi
24 38 63,3 Rendah
25 20 333 Sangat rendah
26 28 46,7 Sangat rendah
27 44 73,3 Sedang
28 36 60 Rendah




29 32 533 Sangat rendah
30 38 63,3 Rendah
31 42 70 Sedang
32 38 63,3 Rendah
33 36 60 Rendah
34 44 73,3 Sedang
35 42 70 Sedang
36 47 78,3 Sedang
37 44 73,3 Sedang
38 57 95 Sangat tinggi
39 29 48,3 Sangat rendah
40 32 533 Sangat rendah
4] 39 65 Sedang
42 39 65 Sedang

Dari tabel 8 diperoleh nilai terendah 20 dan nilai tertinggi mahasiswa 58.
Mahasiswa yang mencapai nilai kurang dari 65% ada 22 orang dan mahasiswa y.ip
mencapai nilai lebih dari 65% ada 20 orang. Rata - rata nilai hasil belajar pada Tes |
adalah 64,3. Dari hasil Tes 1 ini digunakan sebagai acuan di dalam pemberian tinc: lan

pada pertemuan selanjutnya.
Refleksi I

data hasil observasi, data hasil wawancara dan data hasil Tes mahasiswa pada tes hasil

belajar 1 yang telah diberikan, ditemukan kesulitan yang masih dialami mahasiswa :

| Mahasiswa tidak dapat menggambarkan sebuah garis menembus bidangar, mana bidang
depan dan mana bidang belakang

2. Mahasiswa tidak dapat menggambarkan dua bidang a dan [ yang berpotongan,
terlihat tidak dapat membedakan mana bidang depan dan mana bidang belakang.

3. Mahasiswa tidak dapat menggambarkan lambang tegak lurus dan mana gar
putus-putus dan yang tidak.

4. Mahasiswa tidak dapat membedakan dalam menggambar 2 bidang yang sejajar dan

yang berimpit.

Dari hasil Tes Hasil Belajar 1 ini digunakan sebagai acuan di dalam pemb

tindakan dan menyusun Rencana Perbaikan Pembelajaran untuk dilaksanakan pada Siklus

Setelah tes hasil belajar 1 yang diberikan kepada mahasiswa dan berdasarkan




Siklus 11

Yang menjadi permasalahan pada siklus IT ini adalah kesalahan - kesalahan

vang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan Tes Hasil Belajar 1, dengan demikian

masalah yang akan diatasi pada siklus II ini adalah :

I Mahasiswa tidak dapat menggambarkan sebuah garis menembus bidangar, manu bidang
depan dan mana bidang belakang

2. Mahasiswa tidak dapat menggambarkan dua bidang & dan B yang berpotongan,

terlihat tidak dapat membedakan mana bidang depan dan mana bidang belakany

3. Mahasiswa tidak dapat menggambarkan lambang tegak lurus dan mana garis vang

putus-putus dan yang tidak.

4. Mahasiswa tidak dapat membedakan dalam menggambar 2 bidang yang sejajar dan

yang berimpit.

4.1.2.2 Perencanaan Tindakan II

Pada tahap ini peneliti membuat alternatif pemecahan masalah (perci:. .uian

tindakan) untuk dapat mengatasi kelemahan - kelemahan yang dialami mahasisw . ialam

menyelesaikan soal sebagai berikut:

o

Sebelum melanjutkan materi, terlebih dahulu membahas hal mengenai penyelesaian
soal Tes Hasil Belajar | sehingga pemahaman mahasiswa tentang konsep geometri
analitik datar semakin jelas.

Untuk mengatasi mahasiswa yang tidak memahami apa yang menjadi pertanyaan
pada soal, peneliti menjelaskannya dengan memberikan lebih banyak soal dan
meminta mahasiswa untuk menyelesaikan soal ke papan tulis.

Untuk mengatasi kesalahan mahasiswa dalam menggambar, peneliti memberikan
pengarahan kepada mahasiswa untuk lebih teliti lagi.

Peneliti merencanakan pembelajaran model siklus belajar secara berps. . |
dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan menggunakana LKMT
melalui kegiatan memperagakan dan diskusi hasil memperagakan.

membentuk belajar dalam berpasangan yang terdiri dari 2 mahasiswa ini agar dapat
membantu mahasiswa yang masih belum memahami materi. Karena diharan)an

mahasiswa berdiskusi dengan mahasiswa yang lebih mampu,



5. Memotivasi mahasiswa agar lebih aktif dalam pembelajaran dan mencurahkan

gagasan yang ada dalam pikiran mahasiswa.

4.1.2.3 Pelaksanaan Tindakan II

I. Menata ruang kelas dengan membentuk mahasiswa berpasangan dalam belajar

2. Pada pertemuan | dalam siklus ITini dimulai dengan membahas soal Tes Hasil
Belajar I dan membahas soal yang dianggap sulit oleh mahasiswa sehingga
semakin mengerti konsep geometri analitik datar, dilanjutkan dengan penyampaian
materi, dengan pembelajaran model siklus belajar secara berpasangan dengan
menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan menggunakana LEMT melalui
kegiatan memperagakan dan diskusi hasil memperagakan,

3. Kemudian pada pertemuan kedua dengan pembelajaran model siklus belajar secara
berpasangan gagasan memotivasi mahasiswa untuk lebih aktif mencurahkan
gagasan — gagasan yang ada agar mahasiswa lebih memahami soal dan mengetahui
apa yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal.

4. Memantau aktivitas mahasiswa dalam kelompok. Diakhir pertemuan diberikan tes
sebanyak 3 soal untuk melihat hasil dari pertemuan tersebut.

5. Diakhir siklus IT mahasiswa dgiberi tes untuk mengukur daya serap mahasiswa.

4.1.2.4 Observasi
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh teman sejawat, peneliti telah
mampu mempertahankan dan meningkatkan pengelolaan pengajaran sehingga mahasiswa
semakin aktif dan bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran model siklus belajar
secara  berpasangan dengan menggunakan metode ceramah tanya jawab dan

menggunakana LKMT melalui kegiatan memperagakan dan diskusi hasil memperagakan..

4.1.2.5 Analisis Data
Dari hasil observasi pada siklus I, kemampuan peneliti dalam kegiatan belajar
mengajar sudah meningkat dan kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal semakin
baik dan meningkat pula. Hal inj dapat dilihat dari hasil Tes 2 pada Tabel 9.



Tabel 9. Nilai Hasil Tes 2

" Nomor Urut Skor (%) Tingkat Kemampuan
Mhs Mahasiswa
1 44 73,3 Sedang
2 41 68,3 ) Sedang
3 29 48,3 Sangat rendah
4 44 73,3 Sedang
5 47 78,3 Sedang
6 39 65 Sedang
7 48 80 Tinggi
8 51 85 Tinggi
9 51 85 Tinggi
10 45 75 Sedang
11 52 86,7 Tinggi
12 41 68,3 Rendah
13 38 63,3 Rendah
14 33 55 Rendah
15 36 60 Rendah
16 50 83,3 Tinggi
17 42 70 Sedang
18 36 60 Rendah
19 26 433 Sangat rendah
20 47 78,3 Sedang
21 44 73,3 Sedang
22 44 73,3 Sedang
23 4] 68,3 Sedang
24 26 433 Sangat rendah
25 50 83,3 Tinggi
20 46 76,7 Sedang
27 51 85 Tinggi
28 52 86,7 tinggi
29 30 50 Sangat rendah
30 35 58,3 Sangat rendah
31 44 73,3 Sedang
32 51 85 Tinggi
33 48 78,3 Sedang
34 50 833 Tinggi
35 48 78,3 Sedang
36 38 63,3 Rendah
37 51 85 Tinggi
38 59 98.3 Sangat tinggi
39 48 78,3 Sedang
40 33 55 Rendah
41 51 85 Tinggi
42 48 78,3 Sedang




Dari tabel diperoleh nilai terendah 26 dan nilai tertinggi siswa 59. Mahasiswa yang
mencapai nilai kurang dari 65% ada 11 orang dan mahasiswa yang mencapai nilai lebih
dari 65% ada 31 orang . Rata — rata nilai hasil belajar pada Tes 2 adalah 71,7.

Dari data yang telah diperoleh di atas dapat dikatakan bahwa hasil belajar
mahasiswa dan kemampuan mahasiswa dalam melukis dan menggambar geometri datar

dan menyelesaikan soal telah mencapai apa yang diharapkan.

4.1.2.6 Refleksi
Berdasarkan hasil observasi dan data dari hasil tes yang dikerjakan siswa dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Peneliti telah mampu mempertahankan dan meningkatkan kualitas pelaksanaan
pembelajaran dengan pembelajaran siklus belajar.

2. Kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal geometri analitik datar dalam
hal melukis mengalami peningkatan, hal ini terlihat dari nilai rata — rata tes akhir
siklus I dari 64,3 pada siklus Il meningkat menjadi 71,1 dan jumlah mahasiswa
yang memperoleh nilai di atas 65% meningkat dari 22 orang mahasiswa pada siklus

| menjadi 31 orang pada siklus 1.

Siklus ITI
Yang menjadi permasalahan pada siklus Il ini adalah Kesalahan - kesalahan
vang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan Tes Hasil Belajar 2, dengan demikian
masalah yang akan diatasi pada siklus [1l ini adalah :
| Mahasiswa tidak dapat menggambarkan sebuah garis menembus bidang , mana bidang
depan dan mana bidang belakang
2. Mahasiswa tidak dapat menggambarkan dua bidang « dan [ yang berpotongan,

terlihat tidak dapat membedakan mana bidang depan dan mana bidang belakang,

5.1.1.4 Perencanaan Tindakan III
Pada tahap ini peneliti membuat alternatif pemecahan masalah (perencanaan
tindakan) untuk dapat mengatasi kelemahan — kelemahan yang dialami mahasiswa dalam

menyelesaikan soal sebagai berikut:



I Sebelum melanjutkan materi, terlebih dahuly membahas hal mengenai penyelesaian

soal Tes Hasil Belajar 2 schingga pemahaman mahasiswa tentang konsep geometri

analitik datar semakin jelas.

. Untuk mengatasi mahasiswa yang tidak memahami apa yang menjadi pertanyaan

pada soal, peneliti menjelaskannya dengan memberikan lebih banyak soal dan
meminta mahasiswa untuk menyelesaikan soal ke papan tulis.

Untuk mengatasi kesalahan mahasiswa dalam menggambar, peneliti memberikan
pengarahan kepada mahasiswa untuk lebih teliti lagi.

Peneliti merencanakan pembelajaran model siklus belajar secara berkelompok
dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan menggunakana LK 1)
melalui kegiatan memperagakan dan diskusi hasil memperagakan.

membentuk belajar dalam berkelompok yang terdiri dari 4 - 6 mahasiswa ini 2p
dapat membantu mahasiswa yang masih belum memahami materi. Karena
diharapkan mahasiswa berdiskusi dengan mahasiswa yang lebih mampu.
Memotivasi mahasiswa agar lebih aktif dalam pembelajaran dan mencurhkz.

gagasan yang ada dalam pikiran mahasiswa.

S.1LL.5 Pelaksanaan Tindakan 11

!

N

. Menata ruang kelas dengan membentuk mahasiswa berkelompok dalam belajar

. Pada pertemuan [ dalam siklus 11 ini dimulai dengan membahas soal Tes Hasil

Belajar 2 dan membahas soal yang dianggap sulit oleh mahasiswa sehingga
semakin mengerti konsep geometri analitik datar, dilanjutkan dengan penyampaian
materi, dengan pembelajaran model siklus belajar secara berkelompok dengan
menggunakan metode ceramah, tanya Jawab dan menggunakana LKMT melalui
kegiatan memperagakan dan diskusi hasil memperagakan.

Kemudian pada pertemuan kedua dengan pembelajaran model siklus belajar ..
berkelompok gagasan memotivasi mahasiswa untuk lebih aktif mencurahkan
gagasan — gagasan yang ada agar mahasiswa lebih memahami soal dan mengetahui
apa yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal.

Memantau aktivitas mahasiswa dalam kelompok. Diakhir pertemuan diberikan tes

sebanyak 3 soal untuk melihat hasil dari pertemuan tersebut.

- Diakhir siklus Il mahasiswa diberi tes untuk mengukur daya serap mahasiswa.



Observasi
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh teman sejawat, peneliti telah
mampu mempertahankan dan meningkatkan pengelolaan pengajaran sehingga mahasiswa
semakin aktif dan bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran model siklus belajar
secara  berkelompok dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan

menggunakana LKMT melalui kegiatan memperagakan dan diskusi hasil memperagakan.,

Analisis Data
Dari hasil observasi pada siklus III kemampuan peneliti dalam kegiatan belajar
mengajar sudah meningkat dan kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal semakin
baik dan meningkat pula. Hal ini dapat dilihat dari hasil Tes 3 pada Tabel 9,

Tabel 10. Nilai Hasil Tes 3

Nomor Urut Skor (%) Tingkat Kemampuan
Mhs Mahasiswa

l 52 86,7 Tinggi

2 51 85 Tinggi

3 29 48,3 Sangat rendah
4 44 73,3 Sedang

5 47 78,3 Sedang

6 39 65 Sedang

7 48 80 Tinggi

8 52 86,7 Tinggi

9 52 86,7 Tinggi

10 45 75 Sedang

il 52 86,7 Tinggi

12 4] 68,3 Rendah

13 38 63,3 Rendah

14 36 60 Rendah

15 36 60 Rendah

16 50 83,3 Tinggi

17 42 70 Sedang

18 36 60 Rendah

19 26 43,3 Sangat rendah
20 47 78,3 Sedang
2] 44 73,3 Sedang
22 44 73,3 Sedang
23 44 73.3 Sedang
24 26 43,3 Sangat rendah ’
25 50 833 Tinggi
26 46 76,7 Sedang
27 51 85 Tinggi



28 52 86,7 Tinggi
29 30 50 Sangat rendah
30 35 58,3 Sangat rendah
31 44 73,3 Sedang
32 51 85 Tinggi
33 48 78,3 Sedang
34 50 83,3 Tinggi
35 48 78,3 Sedang
36 38 63,3 Rendah
37 51 85 Tinggi
38 59 98,3 Sangat tinggi
39 48 78,3 Sedang
40 48 78,3 Sedang
41 51 85 Tinggi
42 48 78,3 Sedang

Dari tabel diperoleh nilai terendah 26 dan nilai tertinggi siswa 59. Mahasiswa yang
mencapai nilai kurang dari 65% ada 9 orang dan mahasiswa yang mencapai nilai lebih dari
65% ada 33 orang . Rata — rata nilai hasil belajar pada Tes 3 adalah 73.

Dari data yang telah diperoleh di atas dapat dikatakan bahwa hasil belajar
mahasiswa dan kemampuan mahasiswa dalam melukis dan menggambar geometri datar

dan menyelesaikan soal telah mencapai apa yang diharapkan,

Refleksi
Berdasarkan hasil observasi dan data dari hasil tes yang dikerjakan siswa dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Peneliti telah mampu mempertahankan dan meningkatkan kualitas pelaksanaan
pembelajaran dengan pembelajaran siklus belajar,

2. Kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal geometri analitik datar dalam
hal melukis mengalami peningkatan, hal ini terfihat dari nilai rata - rata tes akhir
siklus | dari 64,3 pada siklus II meningkat menjadi 71,1 siklus III meningkat
menjadi 73 dan jumlah mahasiswa yang memperoleh nilai diatas 65% meningkat
dari 22 orang mahasiswa pada siklus | menjadi 31 orang pada siklus Il dan 33
mahasiswa pada siklus ke II1.



Pembahasan Hasil Penelitian

Melalui pembelajaran dengan model siklus belajar secara Individual,
berpasangan dan berkelompok dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan
menggunakana LKMT melalui kegiatan memperagakan dan diskusi hasil memperagakan,
kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal melukis dapat ditingkatkan khususnya
pada mata kuliah geometri analitik datar. Berdasarkan hasil penelitian, setelah diberikar
tes awal, diperoleh nilai rata - rata siswa 60,3 dengan jumlah mahasiswa yang memperoleh
65% ke atas sebanyak 20 orang siswa atau 47,62%. Kemudian setelah diberikan tindakan
pada siklus I melalui pembelajaran model siklus belajar diperoleh nilai rata - rata
mahasiswa meningkat menjadi 64,3 dengan jumlah mahasiswa yang memperoleh
65% ke atas 20 orang mahasiswa atau 47,62%. Selanjutnya setelah pemberian tindakan
pada siklus II yang masih menggunakan pembelajaran siklus belajar, diperoleh nilai -ta .-
ratanya menjadi 71,1 dengan jumlah mahasiswa yang memperoleh nilai 65% ke atas
sebanyak 31 orang atau sebesar 73,81%. Sementara pada siklus II1 nilai rata-rata adalah 73
dengan jumlah mahasiswa yang memperoleh nilai 65% ke atas sebanyak 33 oran;
sebesar 78,57%.

Dari tes awal pada sikius I nilai rata — rata siswa meningkat scbesar 4,0 dan
jumlah mahasiswa yang memperoleh nilai 65% ke belum mengalami peningkatan,
Kemudian dari siklus I ke siklus I nilai rata ~ rata mahasiswa meningkat sebesar 5,8 dan
Jumlah mahasiswa yang memperoleh nilai 65% ke atas meningkat sebanyak 11 orang.
Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran  model siklus belajar dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiswa dan kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan
soal geometri analitik datar khususnya melukis yang telah diberikan. Kemudian dari siklus
IT ke siklus Il nulai rata-rata mahasiswa meningkat dan jumlah mahasiswa yang
memperoleh nilai 65% ke atas meningkat sebanyak 2 orang. Ringkasan dari setiap siklus
dapat di lihat pada tabel 11 berikut :

Tabel 11 Perkembangan Rata-rata Setiap Siklus

Tes Awal Siklus 1 Siklus II Siklus I11
Rata-rata 60,3 64,3 71,1 73
265% 20 mhs 20 mhs 31 mhs 33 mhs
(47,62%) (47,62%) (73,81%) (78,56 4,




Dalam proses belajar mengajar, pemberian tes pada awal atau akhir pertemuan
dapat membantu mahasiswa untuk semakin terampil dalam memahami dan menyelesaikan
soal matematika khususnya geometri bidang datar. Hal ini dapat terlihat pada hasil tes
yang telah dicapai mahasiswa setelah dilakukan pembejaran model siklus belajar.

Berdasarkan data hasil penelitian dan hasil analisis data diperoleh kesimpulan
bahwa upaya pembelajaran model siklus belajar secara Individual, berpasangan dan
berkelompok dengan menggunakan metode ceramah, tanya Jjawab dan menggunakanan
LKMT melalui kegiatan memperagakan dan diskusi hasil memperagakan dapat
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menerapkan konsep yang telah dipelajari
dalam menyelesaikan soal — soal yang diberikan. Dengan demikian pengajaran dengan
pembelajaran model siklus belajar mempunyai peranan penting scbagai salah satu upaya
untuk meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan mahasiswa dalam

menyelesaikan soal — soal yang diberikan.

Temuan Penelitian
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, maka dalam penelitian ini
ditemukan hal ~ hal sebagai berikut :
I. Pada penelitian ini masih ditemukan mahasiswa yang dalam penyelesaian soal
tidak mengerjakan sama sekali
2. Masih ada mahasiswa dalam melukis apa yang ditanya tidak tahu
menyelesaikannya di mulai dari mana, dan masih ada mahasiswa kesulitan
membedakan dimensi dua dengan dimensi tiga dalam melukis,
Berdasarkan hasil Tes Hasil Belajar I, Tes Hasil Belajar 11 dan Tes Hasil Belajar 111
diperoleh bahwa pengajaran dengan pembelajaran model siklus belajar secara Individual,
berpasangan dan berkelompok dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan
menggunakanan LKMT melalui kegiatan memperagakan dan diskusi hasil memperagakan
dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menerapkan konsep yang telah
dipelajari dalam menyelesaikan soal - soal yang diberikan dan dapat mengatasi kesulitan

belajar mahasiswa.



BAB V1
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada BAB V dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

I. Peningkatan berpikir kreatif dan pemahaman mahasiswa tentang konsep-konsep
Geometri Analitik  setelah pembelajaran menggunakan model Siklus belajar
melalui kegiatan memperagakan dan diskusi hasil memperagakan, pada tes |
diperoleh rata-rata hasil belajar mahasiswa 64,3, Tingkat ketuntasan secara klasikal
pada tes 1 yaitu 47,62 %. Pada tes 2 diperoleh rata-rata hasil belajar mahasis:
71,1 atau meningkat sebesar 6,8. 3Tingkat ketuntasan secara klasikal pada tes 2
yaitu 73,81 %. Pada tes ke-3 rata-rata hasil belajar mahasiswa 73 atau meningkat
sebesar 1,9 dari rata-rata tes 2. Tingkat ketuntasan secara klasikal pada tes ke-3
yaitu 78,58 %, dibantu dengan diberikan LKMT 1, LKMT 2 dan LKMT 3
secara individual, berpasangan dan berkelompok, yang sifatnya membantu
mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan dalam geometri analitik khususn»
melukis di dua dimensi maupun di tiga dimensi.

2, Aktivitas mahasiswa dan dosen selama pembelajaran dengan menggunakan model
Siklus belajar melalui kegiatan memperagakan dan diskusi hasil memperagakan di
bantu dengan LKMT 1, LKMT 2 dan LKMT 3 secara individual, berpasangan dan
berkelompok, mahasiswa masih ragu-ragu dan takut salah dalam mengerjakan
LKMT 1, namun pada aktivitas mengerjakan LKMT 2 dan LKMT 3 sudah mampu
dan percaya diri menurut pendapatnya sendiri maupun secara berkelompok dan
antusias belajar dalam kelompok, karena mereka saling bekerjasama dan
menguatkan jawaban dalam LKMT 2 dan LKMT 3. Sementara aktivitas Dosen
mengarahkan mahasiswa dalam bentuk memberikan pertanyaan-pertanyaan .
mahasiswa memahami dalam menyelesaikan soal-soal menurut pendapatnya
sendiri.

3. Tanggapan mahasiswa terhadap model Siklus belajar melalui  kegiatan
memperagakan dan diskusi hasil memperagakan baik, karena membantu

mahasiswa memahami konsep-konsep ilmu ukur melukis, namun LKMT |



disusun belum mampu mengatasi semua kesulitan /permasalahan yang dihadapi

mahasiswa sehingga kesulitan yang sama masih muncul di siklus |1,

Kesulitan yang dialami mahasiswa dalam mempelajari geometri analitik datar

khususnya ilmu ukur melukis adalah : .

a. Mahasiswa kurang lengkap menuliskan titik potongnya apabila 2 garis
berpotongan

b. Mahasiswa tidak dapat menggambarkan sebuah garis menembus bidanger
mana bidang depan dan mana bidang belakang

€. Mahasiswa tidak dapat menggambarkan dua bidang & dan B yang
berpotongan, terlihat tidak dapat membedakan mana bidang depan dan mana
bidang belakang.

d. Mahasiswa tidak dapat menggambarkan lambang tegak lurus dan mana garis
yang putus-putus dan yang tidak.

¢. Mahasiswa tidak dapat membedakan dalam menggambar 2 bidang yang sejajar
dan yang berimpit.

f. Mahasiswa kurang lengkap menggambar sebuah garjs yang menembus bidang

. Mahasiswa_kurang teliti menggambar garis yang kelihatan dengan yang tidak

kelihatan, garis vang kelihatan digambar utuh dan garis yang tidak kelihatan

putus-putus,

3. Dalam kegiatan pembelajaran model Sikfus belajar Fase Eksplorasi mahasiswa

membangun pengetahuannya berdasarkan konsep-konsep yag dimilikinya masih
belum terlatih, hal ini karena maleri prasyarat belum dikuasai dan merubah budaya
dari menerima konsep ke menemukan Konsep. Pada fase pengenalan konsep dan
fase aplikasi konsep mahasiswa dilatih melalui kegiatan memperagakan dan diskusi
hasil memperagakan sangat efektif, karena mahasiswa terlibat langsung dengan
memperaktekkan penvelesaiaan masalah yang ditemukan,.



B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, penulis memberikan beberapa saran untuk

memperbaiki kualitas hasil belajar mahasiswa antara lain :

I. Sebelum proses belajar mengajar dilakukan, dosen harus terlebih  dahulu
mengetahui  kemampuan dari setiap individu mahasiswa dan penguasaan
mahasiswa terhadap materi-materi prasyarat dari suatu topik yang akan diajarkan,
karena kemampuan yang dimiliki mahasiswa sebelumnya sangat menentukan
keberhasilan mahasiswa memahami materi baru yang akan diajarkan

2. Sebaiknya pemberian LKMT selalu dilaksanakan untuk meningkatkan prestasi
belajar mahasiswa yang mengalami kesulitan dan keterlambatan dalam memahami
materi yang diberikan, namun perlu pengawasan yang teliti oleh dosen kepada
mahasiswa dalam mengerjakan LKMT.

3. Hendaknya pembelajaran model Siklus belajar terus dikembangkan oleh peneliti
lain yang berminat, khususnya pada topik yang cukup luas dan kajian materi cukup
dalam, sehingga hasil yang diperoleh akan lebih baik.
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1. Dr. Ridwan A, Sani, M.Si ‘Ketua Lembaga Penelitian Universitas Negeri Medan, dan atas nama
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Kedua belah pihak secara bersama-sama telah sepakat mengadakan Surat Perjanj‘an Kerja (SPK) untuk mel.|
penelitian sebagai berikut
Pasal 1
Berdasarkan SK Rektor tanggal 29 April 2008 Nomor : 0132A/H33.11/KU/2003 dan SPMK Pejabat Komitmen
5584 Unimed, tanggal 29 April 2008 Nomor - 037A/H33.11/XU/2008, PIHAK PERTAMA memberi tugas o«
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Pasal 2
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menyerahkan laporan hasil penelitian kepada PIHAK FERTAMA, '
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Pasal 3
I. PIHAK KEDUA mengajukan/menyerahkan  rincian anggaran biaya (RAB) pelaksanaan penelitian sesuai
dengan besarnya dana penelitian vang telah disetujui oleh Rektor Unimed dan pengalokasian dana mengikuti
peraturan yang berlaku.
2. Szmua kewajiban yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan dan aset Negura termasuk kewajiban memungut
dan menyetorkan pajak dibebankan kepada PIHAK KEDUA.



Pasal 4

1. PIHAK KEDUA harus menyelesaikan penelitian serta menyerahkan sebanyak 8 (delapan ) eksemplar laporan
hasil penciitian Dana rutin kepada PIHAK PERTAMA sebagaimana yang dimaksud dalam pasal | (sclambat-
lambatnya 17 Oktober 2008) dar. 2 (dua) buah naskah artikel iimiah hasil penelitian dalam bentuk “Hard Copy"
disertai dengan file \Soff copy) dalam | (satu) buah Compact Disk (CD),

2. Sebelum laporan akhir penelitian diselesaikan PIHAK KEDUA melakukan diseminasi hasil penelitiannya
melalui forum yang dikoordinasikan oleh Lembaga Penelitian UNIMED yang pembiayaannya dibubankan
kepada PIHAK KEDUA.

3. Bahan Seminar dimaksudkan pada ayat (2) disampaikan ke Lembaga Penclitian Unimed sebanyak 5 (lima)
eksemplar, diketik satu setengah spasi ukuran kuarto, disertai tile elektronik dalam format MICROSOFT
WORD.

4. Bukti Pengeluaran keuangan menjadi arsip padu PIHAK KEDUA atau PIHAK LAIN yang berkepentingan
sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Pasal §
1. PIHAK KEDUA harus mengirim laporan penclitian dimaksud dalam pasal 3.1 kepada :
I.1. PHAK KEDUA menyerahkan laporan kepada pihak pertama sebanyak 8 eksemplar
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1.3. PIHAK PERTAMA menyerabkan laporan kepada pejabat pembuat Komitmen 5584 sebanyak 3 eksemplor,
1.4. PIHAK PERTAMA menyerahkan laporan kepada Dekan Fakultas 2 eksemplar.
1.5. PIHAK PERTAMA menyecrahkan laporan kepada perpustakaan Unimed scbanyak 2 eksemplar.
1.6. PIHAK PERTAMA mengarsipkan laporan sebanyak 1 eksemplar.

Pasal 6
Laporan hasil penelitian yang tersebut dalam pasal 3 harus memenuhi ketentuan sbb:
a. Bentuk kuarto
b.  Warma kulit biru tua
c.  Sampul kertas jeruk
d. Dibagian bawah kulit depan ditulis dibiayai dengan dana dana Rutin Unimed sesuai dengan kontrak kzrja
Nomor : No. 158 /H33.8/KEP/PL/2008 tanggal 14 April 2008.

Pasal 7
Keterlambatan PIHAK KEDUA dalam menyelesaikan penelitian ini dikenakan denda 1% perhari, dengan
muksiraum denda 5% dari kontrak, denda tersebut diserabkan epada PIHAK PERTAMA.,

Pasal 8
Hak cipta penelitian tersebut pada PIHAK KEDUA, sedangkan untuk penggandaan dan penyebaran laporan hasil
penelitian berada dalam PIHAK PERTAMA.

Pasal 9
Surat perjanjian kerja ini dibuat rangkap 5 (lima) satu rangkap untuk PIHAK PERTAMA satu rangkap untuk

PIHAK KEDUA, dan sclainnya bagi pihak yang berkepentingan untuk diketahui, Hal-hal yang belum diatur dals
surat perjanjian kerja ini akan ditentukan kemudian oleh kedua belah pihak.
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